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ABSTRAK 

 

Belum adanya media yang secara tetap mempromosikan dan menginformasikan jalur terpendek menuju tempat-

tempat wisata bahari kepada calon wisatawan yang akan berkunjung ke Kabupaten Rote Ndao. Tujuan dari 

penelitian ini adalah menyajikan informasi wisata berbasis web untuk  menentukan jalur  wisata  terpendek pada  

lokasi  wisata  di Kabupaten Rote Ndao menggunakan implementasi metode backward chaining dengan teknik 

penelusuran depth  first search dalam menentukan jalur wisata.Backward chaining [runut balik] merupakan 

penalaran yang dimulai dari sebuah hipotesis kemudian merunut mundur ke fakta-fakta yang mendukung 

hipotesis. backward chaining juga dideskripsikan bentuk penalaran mulai dari goal menuju subgoal dengan 

pemahaman mencapai sebuah goal berarti memenuhi subgoalnya oleh karena itu penalaran backward chaining 

sering juga disebut top down reasoningDengan dibangunnya web wironda dapat memantu wisatawan dalam 

menangani proses pengecekan jalur terpendek menuju lokasi wisata bahari. Proses akan dilakukan dengan cepat, 

tepat dan akurat. Pengecekan jalur terpendek juga bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja apabila terdapat 

jaringan internet, karena proses pengecekan melalui media online. 

 

Kata kunci: website, Wironda, informasi, efektif, efisien 

1. PENDAHULUAN 

Provinsi Nusa Tenggara Timur, merupakan 

salah satu wilayah yang berada pada perbatasan 

antara Negara Australia dan Negara Timor Leste. 

Pada tahun 2012 pemerintah daerah mencanangkan 

NTT menjadi destinasi wisata dunia. NTT 

menawarkan berbagai macam obyek wisata  baik 

obyek wisata alam, wisata pantai, maupun wisata 

budaya.  Salah satu daerah tujuan wisata di NTT 

adalah Kabupaten RoteNdao. Kabupaten Rote Ndao 

merupakan sebuah daerah paling selatan di 

Indonesia yang berbatasan langsung dengan Negara 

Australia. 

Pada saat ini Kabupaten Rote Ndao akan 

dikembangkan sebagai salah satu obyek wisata 

bahari dan wisata budaya. Kabupaten Rote Ndao 

memiliki dua puluh lima obyek wisata bahari yang 

tersebar disembilan kecamatan di Kabupaten 

RoteNdao. Pembangunan bidang pariwisata 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

masyarakat, karena sektor pariwisata merupakan 

salah satu sektor pembangunan di bidang ekonomi. 

Dengan jumlah wisata bahari yang ada seharusnya 

mampu meningkatkan perkunjungan wisatawan. 

Kegiatan pariwisata merupakan salah satu 

sektor non-migas yang diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap 

perekonomian Negara. Usaha mengembangkan 

dunia pariwisata ini didukung dengan UU No 10 

Tahun 2009 yang menyebutkan bahwa keberadaan 

obyek wisata pada suatu daerah akan sangat 

menguntungkan, antara lain meningkatnya 

Pendapatan Asli Daerah [PAD], meningkatnya taraf 

hidup masyarakat dan memperluas kesempatan kerja 

mengingat semakin banyaknya pengangguran saat 

ini, meningkatkan rasa cinta lingkungan serta 

melestarikan alam dan budaya setempat. Masalah 

yang muncul adalah belum adanya media yang 

secara tetap mempromosikan atau 

menginformasikan tempat-tempat wisata bahari 

kepada  wisatawan. Masalah berikutnya adalah 

penyebaran tempat wisata bahari yang memerlukan 

sebuah teknologi yang mampu memberikan 

informasi kepada calon wisatawan yang akan 

berkunjung ke KabupatenRoteNdao. 

Web Wironda adalah sebuah perangkat lunak 

berupa Website yang digunakan untuk menangani 

proses pengecekan jalur terpendek menuju lokasi 

wisata bahari yang ada di Kabupaten Rote Ndao. 

Proses akan dilakukan dengan memasukan tempat 

awal [target start] kita memulai perjalanan dan 

kemudian memasukan nama tempat wisata [taget 

wisata] yang akan kita tuju, maka Web Wironda 

akan memberikan dua pilihan jalur dengan jarak 

yang berbeda yang harus di lewati oleh wisatawan. 

Pengecekan jalur terpendek menggunakan Web 

Wironda juga bisa dilakukan dimana saja dan kapan 

saja apabila terdapat jaringan internet, karena proses 

pengecekannya melalui media online. Dengan 

adanya proses pengecekan secara online ini maka 

akan memudakan wisatawan dalam menemukan 

jalur terpendek menuju tempat wisata bahari yang 

ada di Kabupaten Rote Ndao. 
Aplikasi yang akan dibuat pada penelitian ini 

menggunakan metodebackward chaining, sebuah 

sistem informasi pariwisata berbasis web yang dapat 
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di akses oleh wisatawan serta memilih sendiri obyek 

wisata serta rute wisata yang akan dikunjungi. 

Dengan diterapkan sistem ini diharapkan dapat 

menjadi evaluasi preferensi pengguna pada Dinas 

Pariwisata Kabupaten Rote Ndao dalam memberikan 

pelayanan kepada publik di bidang pariwisata. 

Tujuan dari penelitian ini adalah menyajikan 

informasi wisata berbasis  web untuk menentukan 

jalur  wisata bahari terpendek pada lokasi wisata 

bahari di Kabupaten Rote Ndao menggunakan 

implementasi metode  backward  chaining   dengan 

teknik penelusuran depth  first search dalam 

menentukan jalur wisata. 

Penelitian sebelumnya yang menunjang 

penelitian ini adalah pada tahun 2012, Ardiansyah 

dan Hakim  melakukan penelitian dengan judul, 

rancang bangun aplikasi untuk menentukan jalur 

terpendek menggunakan algoritma floyd di lokasi 

wisata Purbalingga dihasilkan aplikasi pencarian 

jalur terpendek menggunakan algoritma floyd yang 

dapat digunakan di kabupaten purbalingga. Aplikasi 

ini diharapkan dapat memudahkan wisatawan atau 

masyarakat dalam menuju lokasi wisata di 

Purbalingga dengan mengetahui jalur mana saja 

yang dilalui, dengan adanya informasi jalur 

terpendek dan peta jalur terpendek sehingga aplikasi 

ini lebih informatif. 

Pada tahun 2014, Ananta melakukan 

penelitian dengan judul semakin berkembangnya 

teknologi di era global saat ini membuat sistem 

pengisian dan penilaian kusioner berpindah ke era 

digital. Sistem pengisian dan penilaian kuesioner 

dengan media digital sangat cocok diterapkan pada 

Program Studi Sistem Informasi Universitas Jember. 

Pengembangan aplikasi ini akan didukung oleh 

penggunaan metode forward chaining dan backward 

chaining dimana dengan penggunaan metode 

tersebut dapat menyelesaikan berbagai macam 

permasalahan yang berkaitan dengan perkuliahan 

dengan menggunakan media kuesioner. Sistem 

aplikasi kuesioner akan diimplementasikan dalam 

bentuk penggunaan web, sehingga dapat diakses 

secara mudah oleh mahasiswa. Aplikasi yang 

dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman 

PHP dan didukung oleh penggunaan framework 

code igniter. 

Pada tahun 2010, Pribadi dan Mulwinda 

melakukan melakukan penelitian, pencarian rute 

terpendek saat melakukan perjalanan merupakan hal 

yang perlu dilakukan selain menemukan kota tujuan 

juga untuk menghemat biaya perjalanan. Algoritma 

pencarian (searching algorithm) yang mendasari 

kerja dari software atau situs banyak modelnya, akan 

tetapi kefektifan suatu algortima pencarian dalam 

menemukan rute atau tujuan tergantung pada proses 

atau langkah-langkah yang di berikan oleh algortima 

itu sendiri. Penelitian ini akan memfokuskan pada 

penerapan 3 algoritma pencarian dalam penentuan 

rute terpendek yang paling optimum untuk dicapai. 

Hasil penelitian didapatkan bahwa Algoritma terbaik 

untuk mendapatkan rute terpendek dan paling efektif 

yang diterapkan pada jalur transportasi yang tersedia 

adalah algoritma breadth first dan algoritma hill 

climbing. 

Pada tahun 2013, Tanjung melakukan 

penelitian dengan judul perancangan aplikasi 

perbandingan algoritma tabu search dengan 

algoritma A* pada jalur terpendek [studi kasus 

medan-sibolga]. Lintasan terperndek adalah lintasan 

minimum yang diperlukan untuk mencapai suatu 

tempat dari tempat tertentu. Jadi penentuan jalur 

terpendek adalah sebuah masalah dalam mencari 

jalur terpendek dari beberapa jalur yang dilalui 

diantara titik awal dan titik akhir dengan 

menggunakan bobot yang minimal. Penelitian ini 

membahas tentang Perbandingan dua teknik 

heuristik yaitu algoritma Tabu Search dan Algoritma 

A* [A Star] untuk menyelesaikan masalah optimasi. 

Algoritma tersebut akan di aplikasikan ke dalam 

sebuah perangkat lunak sederhana dengan format 

GUI [graphical user interface] yang dibangun 

dengan menggunakan bahasa pemrograman Visual 

Basic 6.0. Algoritma ini diujikan untuk melakukan 

proses optimasi dalam pencarian lintasan ataupun 

jalur terpendek dari suatu model graf. Lalu 

dilakukan analisis kinerja perangkat lunak dalam 

proses optimasi pada pencarian lintasan ataupun 

jalur terpendek dan kecepatan waktu eksekusinya. 

2. KAJIAN LITERATUR 
Konsep dasar yang digunakan dalam 

menyusun kerangka kerja menentukan jalur 

terpendek adalah dibangunnya sebuah aplikasi 

berbasis web yang memungkinkan wisatawan dapat 

mengetahui lintasan terpendek menuju tempat wisata 

bahari di Kabupaten Rote Ndao. pada penelitian ini 

digunakan implementasi metode backward-chaining 

untuk mencari tempat wisata bahari di Kabupaten 

Rote Ndao berbasis web. 

 

2.1 Metode backwardchaning  
Backward chaining [runut balik] 

merupakan penalaran yang dimulai dari sebuah 

hipotesis kemudian merunut mundur ke fakta-fakta 

yang mendukung hipotesis. backward chaining juga 

dideskripsikan bentuk penalaran mulai dari goal 

menuju subgoal dengan pemahaman mencapai 

sebuah goal berarti memenuhi subgoalnya oleh 

karena itu penalaran backward chaining sering juga 

disebut top down reasoning [Giarratano dan Riley, 

2005]. 

2.2 Algoritmadepthfirstsearch [DFS] 

Depth first search adalah   sebuah   teknik  

pencarian   dengan   menelusuri  titik  yang  terdalam  

dari  sebuah  tree. Teknik  depth  first  search  [DFS]  

mengunjungi   setiap leaf   pada tree  yang  ada  

terlebih  dahulu  tanpa  melihat  bobot  yang  ada  

pada  masing-masing  leaf. Setelah  leaf pada  bagian  

tertentu  telah dikunjungi dan belum mendapatkan 

goal maka akan  dilakukan  backtracking  menuju  

leaf  lainya  yang  belum  dikunjungi  [Luger, 2002]. 



PROSIDING SEMMAU 2015 
 

 

192 

 

 
 

Gambar  1.  Depth First Search 

 

Sebagai contoh  jika  mencari jalan  dari  A  

ke  F  dengan  menggunakan  depth  first search 

adalah  sebagai  berikut. Metoda ini  menelusuri 

dengan   urutan sebagai berikut: A–B–D–B–E–B–

A–C–F[goal], dalam pencarian ini   kita  telusuri  

dari  cabang   sampai  kedalaman   tertentu   sampai  

goal. 

a. Pertama dimulai  dari  titik  A, dengan  

menggunakan 2 istilah yaitu open dan  closed  

yang  artinya  open  menyatakan  titik  yang  

belum dilacak,  sedangkan closed  menyatakan  

titik  yang  sudah  pernah dilacak. 

A

 
Gambar 2. Titik A 

Open : A 

Closed : <kosong> 

b. Awal  penelusuran  dengan  mengecek  titik  A,  

terdapat  2  titik  baru   yang   berhubungan  

dengan  titik  A.  titik  tersebut  adalah  B  dan  

C. 

 
Gambar 3.  Open Titik B dan C 

Open : B, C 

Closed : A 

c. Penelusuran dimulai dengan titik B dan  

mengecek  apakan  B  adalah   F. Jika  bukan  

maka  dilakukan  penelusuran  terhadap  titik  B,  

titik  D  dan  E merupakan  titik  yang  

berhubungan  dengan  B. 

 
Gambar 4. Open Titik D, E, C  

Open : D, E C 

Closed : A, B 

d. Kemudian dilakukan pengecekan terdapat titik D 

dan masih belum menemukan titik F. 

 
Gambar 5. Open Titik E dan C  

Open : E, C 

Closed : A, B, D 

e. Pelacakan dilajutkan  dengan titk  E. Titik E akan 

mendapatkan 2 cabang baru yaitu F dan G. 

 
Gambar 6. Open Titik F dan G 

Open : G, C 

Closed : A, B, D, E 

f. Pada penelusuran berikutnya diternyata 

ditemukan titik F. Maka pencarian dihentikan. 

 
Gambar  7. Titik F ditemukan 

Open : G, C 

Closed : A, B, D, E, F 

Teknik ini dapat diimplementasikan 

menggunakan tree search  dengan  antrian  Last In 

First Out [LIFO] atau dengan menggunakan fungsi 

rekursi.  Depth  first  search  memiliki  persyaratan  

memori  yang  sederhana. Teknik  ini   hanya  perlu 

menyimpan  titik  yang  dijelajahi  dan  juga  titik  

yang belum  dijelajahi.  Setelah  dijelajahi  titik  

tersebut  dihapus  dari memori. 

 

3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Perspektif produk 
Web Wironda adalah sebuah perangkat 

lunak yang dikembangkan untuk menangani proses 

penentuan jalur terpendek menuju lokasi wisata 

bahari. Proses akan dilakukan dengan cepat, tepat 

dan akurat. Penentuan jalur terpendek juga bisa 

dilakukan dimana saja dan kapan saja apabila 

terdapat jaringan internet, karena proses 

pengecekannya melalui media online. Dengan proses 

pengecekan secara online ini maka akan memudakan 
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wisatawan dalam menentukan jalur terpendek 

menuju tempat wisata bahari yang ada di Kabupaten 

Rote Ndao.  

Pengecekan dengan menggunakan website 

tentang penentuan jalur terpendek menujut tempat 

wisata bahari dapat berjalan pada platform 

Windows, dan dibuat dengan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan mysql untuk pengelolaan 

data dan sebagai penyimpanan database itu sendiri.  

Pengguna akan berinteraksi dengan sistem 

melalui GUI [graphical user interface]. Untuk 

melakukan input data, pengguna menggunakan 

mouse dan keyboard, sedangkan untuk menampilkan 

output digunakan layar monitor. 

Pada aplikasi ini, arsitektur perangkat lunak 

yang digunakan berupa clientserver, dimana semua 

data disimpan dan diolah dalam server. Operator 

dapat mengakses data pada server menggunakan 

media yang mempunyai jaringan internet berupa 

alamat website Wironda. Data inputan yang di input 

oleh operator akan disimpan dan diolah pada server.  

 
Gambar 8. Arsitektur website Wironda 

3.2 Fungsi produk 

Fungsi produk yang terdapat dalam websiteWironda 

adalah sebagai berikut: 

1] Fungsi login  

Fungsi produk data login web 

berfungsi sebagai autentikasi atau untuk 

memastikan apakah admin tersebut murupakan 

pengguna sah sistem. Halaman tersebut hanya 

bisa dilalui jika admin [pakar] yang mengisi 

nama [user name] dan kata kunci [password] 

dengan benar 

2] Fungsi mengolah data jalan 

Fungsi mengolah data jalan merupakan 

fungsi yang digunakan oleh pakar untuk 

mengelola rancangan input data jalan. Halaman 

menu ini yang digunakan pakar untuk 

memasukan data jalan berupa kode, nama jalan 

dan panjang jalan. 

3] Fungsi mengolah data objek wisata 

Berfungsi untuk mamasukan data 

objek  wisata berupa kata kunci, nama objek, 

jenis objek, posisi jalan, tipe, gambar objek, 

deskripsi objek. 

4] Fungsi mengolah data jalur 

Fungsi mengolah data jalur yang 

terdapat pada website Wironda, merupakan 

fungsi yang digunakan oleh pakar untuk 

mengelola data fasilitas dan data objek  wisata. 

5] Fungsi mengolah data jalur rute 

Fungsi mengolah data jalur rute yang 

terdapat pada website Wironda merupakan 

fungsi yang digunakan oleh pengguna untuk 

memilih tempat asal seperti bandara atau 

penginapan yang terdapat pada web Wironda. 

6] Fungsi mengolah data jalur target 

Fungsi mengolah data jalur target yang 

terdapat pada website Wironda merupakan 

fungsi yang digunakan oleh pengguna untuk 

memilih jalur target objek wisata yang akan 

dituju. 

 

3.3 Flowchart sistem 

 

Flowchart sistem Wironda menggambarkan alur 

program sistem. Tampilan flowchart sistem web 

Wironda dapat dilihat pada Gambar 9. 

 
Gambar 9. Flowchart  web Wironda 

 

3.4 Algoritma dalam sistem 

 

Prosesanalisis data pada penelitian ini 

menggunakan metode backward chaining, dimana  

metode  backward chaining dengan  penelusuran 

menggunakan algoritma Depth First Search [DFS]. 

Depth first search adalah sebuah teknik  pencarian 

dengan menelusuri titik yang terdalam dari sebuah 

tree. Teknik depth  first search [DFS] mengunjungi 

setiap leaf pada tree yang ada terlebih dahulu  tanpa 

melihat bobot yang ada pada masing-masing leaf. 

Setelah leaf pada bagian  tertentu telah dikunjungi 

dan belum mendapatkan goal maka akan dilakukan  

backtracking menuju leaf  lainya yang belum 

dikunjungi [Luger. 2002]. 

 

3.5 Entity relationship diagram [ERD] 

Entity relationship diagram biasanya 

digunakan untuk mengembangkan inisial atau 

identitas dari desain basis data. 
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Gambar 10. Entity relationship diagram web 

Wironda 

 

1. Perancangan Perangkat Lunak 

 

 
Gambar 11. Alur Dokumen 

2. Diagram konteks 

G

ambar 13. Konteks diagram 

 

3.6 HIPO  

 
Gambar14. Diagram berjenjang 

3.7 DFD 
a. DFD level-0  

 
Gambar 15. Data flow diagram level 0 

 

b. DFD level-1 

Input Data

Pakar

1.1

Gambar Data flow diagram level-1 

A. Kesimpulan 

Pada penelitian ini telah dibangun website 

Wironda untuk menentun jalur terpendek menuju 

tempat wisata bahari di Kabupaten Rote Ndao, 

sebuah  sistem  informasi  pariwisata berbasis  web  

yang  dapat  di akses  oleh  wisatawan  untuk  

menentukan  jalur  wisata tependek,  sehingga  

memungkinkan wisatawan   untuk   merencanakan,   
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mengatur   serta  memilih  sendiri  obyek   wisata 

serta   rute  wisata  yang   akan  dikunjungi. 

Berdasarkan hasil uji terhadap 8 responden dapat 

disimpulkan bahwa secara umum sistem ini sudah 

memenuhi tujuan utamanya yaitu menyampaian 

informasi jalur tercepat menuju tempat wisata bahari 

kepada wisatawan. Web Wironda dapat membantu  

Dinas   PariwisataRote Ndao dalam usaha 

meningkatkan  promosi wisata bahari Kabupaten 

Rote Ndao dengan memanfaatkan informasi berbasis 

web. 

B. Saran 

Penelitian  yang  dilakukan  masih ada 

beberapa kekurangan, sehingga saran-saran yang 

dapat penulis berikan adalah sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan pengembangan informasi lainya 

seperti informasi Rumah Makan, Travel, ATM, 

Pom Bensin, hal ini untuk memberikan 

kenyamanan kepada wisatawan.  

2. Perlu ditambahkan versi bahasa asing pada web 

untuk mempermudah wisatawan asing yang akan 

menggunakan web Wironda. 

3. Web Wironda belum terkoneksi dengan google 

map, sehingga perlu dilakukan pengembangan 

informasi serta penentuan lokasi awal start bias 

ditentukan dimana saja menuju objek wisata yang 

ingin dituju. 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 
[1] Ananta, R., 2014, Sistem Aplikasi Kuesioner 

Penilaian Perkuliahan Menggunakan Metode 

Forward Chaining dan Backward Chainin, 

skripsi, Universitas Jember. 

 

[2] Ardiansyah, I., Hakim, D, K,. 2012, Rancang 

Bangun Aplikasi untuk Menentukan Jalur 

Terpendek Menggunakan Algoritma Floyd di 

Lokasi Wisata Purbalingga juita ISSN: 2086-

9398 Vol. II, Jawa Tengah. 

 

[3] Badan Pusat Statistik Kabupaten Rote Ndao, 

2012, Rote Ndao Dalam Angka 2012. 

 

[4] Giarratano, J., Riley, G., 2005, Expert System 

Principles and Programming, Boston : Pre-

Press Company, Inc. 

 

[5] Pribadi, F. S., Mulwinda, A., 2010, Pencarian 

Rute Terpendek dengan Menggunakan 

Algoritma Depth First, Breath First dan Hill 

Climbing [Study Comparative], Jurnal 

Kompetensi Teknik Vol. 2, Universitas 

Negeri Semarang. 

 

[6] Tanjung, A. M., 2013, Perancangan Aplikasi 

Perbandingan Algoritma  Tabu Search 

Dengan Algoritma A* Pada Jalur Terpendek 

[Studi Kasus Medan-Sibolga], Pelita 

Informatika Budi Darma, Volume : V, ISSN : 

2301-9425, Limun Medan. 

 




